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Abstract. Good lighting in a room is an important role that must be fulfilled to create a
comfortable, functional and productive atmosphere. Inadequate lighting, such as lighting that
is too dim or too bright, can cause eye fatigue, decreased productivity, and even health
problems. In designing a room, lighting is also an important aspect that must be considered.
Factors such as the type of activities performed in the room, the size of the room, and individual
preferences can influence the selection of lamp types, light source placement, and optimal
lighting settings.
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Abstrak. Pencahayaan yang baik dalam sebuah ruangan merupakan peranan penting yang
harus dipenuhi untuk mencipatakan suasana yang nyaman, fungsional, dan produktif.
Pencahayaan yang kurang memadai, seperti pencahyaan yang terlalu redup atau terlalu terang
dapat menyebabkan kelelahan mata, penurunan produktivitas, dan bahkan masalah kesehatan.
Dalam perancangan ruangan, pencahayaan juga merupakan aspek penting yang harus
dipertimbangkan. Faktor-faktor seperti jenis kegiatan yang dilakukan di ruangan, ukuran
ruangan, dan preferensi individu dapat mempengaruhi pemilihan jenis lampu, penempatan
sumber cahaya, dan pengaturan pencahayaan yang optimal.

Kata Kunci: kapal perang, nilai intensitas cahaya, pencahayaan

PENDAHULUAN

Pencahayaan dapat dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya adalah intensitas
cahaya. Intensitasa cahaya mengacu pada pada tingkat kecerahan atau jumlah cahaya yang
terpancar atau terpantul dari sumber cahaya ke suatu area atau permukaan tertentu yang diukur
dalam satuan lux. Dalam merancang pencahyaan suatu ruangan sangat penting untuk
memperhatikan intensitas cahaya yang sesuai dengan kebutuhan fungsional dan estetika
ruangan tersebut. Dengan memastikan intensitas cahaya yang tepat, dapat mencipatkan suatu
lingkungan yang nyaman, aman, dan mendukung kinerja visual yang terbaik. Ruangan dengan
intensitas cahaya yang cukup dan seimbang dapat memberikan manfaat yang signifikan seperti
halnya pada ruang kerja. Sisten pencahayaan pada ruang kerja sangat mempengaruhi aktivitas
para pekerja dalam menjalankan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Standart pencahyaan
pada ruang kerja didasarkan pada beberapa panduan dna regulasi yang telah ditetapkan. Salah
satu standar umum yang digunakan dalam mengatur pencahyaan pada ruangan adalah SNI 03-

6197-2000.
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PT PAL Indonesia merupakan sebuah perusahaan miliki negara Indonesia yang
bergerak pada bidang pembuatan kapal dan galangan kapal. Salah satu ruangan kerja yang
mendukung atas berlangsungnya produksi sebuah kapal adalah terdapat pada bengkel produksi
kapal perang. System safety yang terdapat pada bengkel tersebut sangatlah ketat, tidak
terkecuali dengan safety penerangan. Berdasarkan wawancara singkat yang telah dilakukan di
bengkel tersebut dengan para pekerja, diketahui bahwasannya para pekerja bengkel sering
mengeluh karena pencahayaan yang terdapat pada hanggar tersebut kurang terang sehingga
mengakibatkan para pekerja sering mengalami mata merah, berair dan perih. Oleh karena itu
berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk menganalisa sistem penerangan pada

ruangan tersbut apakah telah sesaui dengan standart SNI 03-6197-2000.

LANDASAN TEORI
State Of The Art

Penelitian pertama diterbitkan pada tahun 2020 oleh C Cholish dkk. melakukan dan
menjelaskan bahwa studi tentang kualitas pencahayaan yang tidak memadai dapat merusak
fungsi visual. Aspek lain bersifat psikologis, yang dapat menganggu pekerja
yaitu rasa kelelahan,rasa kurang nyaman, dan kurangnya konsentrasi. [1].

Selanjutnya, dilakukan penelitian oleh Parera tahun 2018 yang membahas mengenai
pentingnya nilai intensitas pencahayaan yang sesuai dengan standart [2]. Pada tahun 2020,
penelitian M. Yuliantina berlanjut, yang tujuannya untuk merancang, mengidentifikasi dan
mengevaluasi intensitas atau kualitas nilai cahaya yang direkomendasikan di laboratorium
mesin listrik dengan menggunakan standar cahaya yang ada.

Pada tahun 2014 juga telah dilakukan penelitian oleh Azuma yang mana pada penelitian
ini membahas mengenai masalah kelelahan mata pada pekerja masih banyak ditemukan dan
disebabkan oleh intensitas pencahayaan yang buruk [3]. Kemudian dilanjutkan penelitian
kembali oleh F.Fadloli tahun 2020 mengenai pengukuran intensitas penerangan ruang dengan
menggunakan standar SNI 16-7062-2004 [4]. Selanjutnya tahun 2022 dilakukan penelitian
yang berjudul Optimalisasi PJU LED Solar Cell Untuk meningkatkan kreatifitas ekonomi yang
ada di desa Minggirsari Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Pembahasan penelitian ini
membahas mengenai pengabdian kepada masyarakat di desa dengan mengaplikasikan kegiatan

optimalisasi pada PJU LED Solar Cell [5].
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Penerangan
Penerangan merupakan faktor yang penting untuk sebuah ruangan. Karena pada
dasarnya manusia membutuhkan cahaya untuk melihat objek secara visual [6]. Penerangan
yang tidak sesuai standar dapat mengakibatkan beberapa gangguan meliputi gangguan
kenyamanan, mengakibatkan kecelakaan, dan menurunkan produktivitas. Oleh karena itu,
setiap ruangan memiliki standar tingkat pencahayaan yang berbeda-beda.
Pada sebuah tempat kerja pencahayaan yang baik diperlukan di ruang produksi
agar tidak menganggu pekerjaan para karyawan yang bekerja di sana. supaya pekerja dapat
bekerja dengan lancar dengan produktivitas kerja yang baik. Yang membuat system produksi
yang adal berjalan normal.
Dalam sistem penerangan memiliki beberapa istilah yang biasanya digunakan meliputi:
a. Lux
Lux adalah satuan dari pencahayaan dan daya pancar cahaya [7].

b. Luxmeter
Luxmeter merupakan sebuah alat yang dapat digunakan mengetahui serta mengukur
besaran intensitas cahaya yang berada di suatu tempat. [8].

c. Armatur
Armatur adalah kerangka pada sistem penerangan lampu yang berfungsi untuk
mengarahkan dan mendistribusikan cahaya yang dipancarkan oleh lampu tersebut [9]

d. Koefisien Depresiasi
Koefisien depresiasi atau bisa juga disebut sebagai Light Loss Factor (LLF) yang artinya
koefisien rugi-rugi cahaya, didefinisikan sebagai perbandingan tingkat cahaya setelah
waktu tertentu dari pemasangan lampu lama dengan tingkat cahaya lampu pada saat
pemasangan baru.

e. Fluks Cahaya
Fluks cahaya adalah jumlah total cahaya yang dapat dipancarkan oleh sumber cahaya per
detik.

f. Intensitas Cahaya
Intensitas cahaya merupakan cahaya yang dipancarkan oleh sumber cahaya dalam
satu kerucut cahaya. Intensitas cahaya dapat disebut sebagai fluks cahaya persatuan sudut

ruang dalam arah pancaran cahaya .[10].Dan candela adalah satuan dari intesitas cahaya.
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g. Iluminansi
[lluminansi adalah ukuran intensitas cahaya yang diterima oleh suatu permukaan. Juga
dikenal sebagai kecerahan atau pencahayaan, iluminansi diukur dalam unit lux (Ix).
Semakin tinggi nilai iluminansi, semakin terang cahaya yang diterima oleh permukaan
tersebut
h. Luminansi
Luminansi merujuk pada jumlah cahaya yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya dalam
suatu arah tertentu. Ini menggambarkan kecerahan atau intensitas cahaya dari sumber
tersebut pada permukaan yang menerimanya.
i. Efikasi Cahaya
Efikasi cahaya mengacu pada efisiensi penggunaan energi oleh suatu sistem pencahayaan
dalam menghasilkan cahaya. Efikasi cahaya diukur dalam unit lumen per watt (Im/W),
yang mengindikasikan jumlah lumen cahaya yang dihasilkan oleh setiap watt energi yang
dikonsumsi.
Standart Penerangan Ruang Kerja
Standart Menurut Permenkes No. 46 Tahun 2016
Intensitas Penerangan Menurut Permenkes No 46 tahun 2016 berdasarkan peraturan
menteri tersebut, penerangan di bagi menjadi beberapa kategori berdasarkan tempat dan jenis
pekerjaannya dapat dilihat di tabel 2.2 [11].
Tabel 1. Tingkat Penerangan Lingkungan Kerja

Tempat/Jenis | Tingkat Metode | Keterangan

Kegiatan Penerangan

Min (Lux)
Ruangan 300 Direct | Batas
Kerja Reading | Minimum
Ruang 750
Gambar

Resepsionis | 300
Ruang Arsip | 150
Ruang Rapat | 300
Ruang 250
Makan
Jadi batas minimun menurut permenkes no 46 tahun 2016 yang sesuai dengan

penelitian yaitu di ruang kerja dengan tingkat minimum yaitu 300 lux.
Standart Nasional Indonesia
Menurut Standart Nasional Indonesia tahun 2000 kebutuhan penerangan dibagi

menjadi dua kategori yaitu berdasarkan tempat dan jenis pekerjaan. Berdasarkan standar SNI
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03-6197-2000 berikut merupakan tingkat pencahayaan rata-rata, renderansi dan temperatur
warna yang direkomendasikan.

Tabel 2. Standar Pencahayaan Menurut SNI 03-6197-2000

Fungsi Tingkat Kelompok Temperatir Warna
Ruangan | Pencahyaan | Renderasi | Warm | Cool | Day
(Lux) Warna White | White | light >
< 300 | 3300 | 5300K
K _
5300
K

Perkantoran
Ruang 350 1 atau 2 * *
Direktur
Ruang 350 1 atau 2 * *
Kerja
Ruang 350 1 atau 2 * *
Komputer
Ruang 300 1 * *
Rapat
Ruang 700 1 atau 2 * *
Gambar
Gudang 250 1 atau 2 * *
Arsip
Ruang 300 1 atau 2 * *
Arsip
Aktif

Standart Kualitas Warna Cahaya

Pemilihan warna lampu didasarkan pada tingkat cahaya yang dibutuhkan untuk
penerangan yang nyaman. Semakin tinggi pencahayaan yang dibutuhkan, maka jenis yang
dibutuhkan adalah lampu dengan CCT sekitar 5.000 K, yang digunakan untuk menciptakan
cahaya yang menyenangkan. Sebaliknya, jika diperlukan tingkat cahaya yang tidak terlalu
tinggi, warna lampu yang digunakan dapat < 3300K. [12].

Penggunaan Daya Listrik Maksimal Pada Sistem Pencahayaan
Penggunaan daya listrik maksimal pada sistem pencahayaan telah diatur pada Standar
Nasional Indonesia. Berikut ini Tabel Standart daya listrik maksimal berbagai lokasi yang telah

dikelompokkan.
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Tabel 3. Daya listrik maksimum untuk pencahayaan

Lokasi Daya  Pencahayaan
Maksimal (W/m?)
Perkantoran 15

Ruangan dalam  gedung | 25
seperti aula,  ballroom,
auditorium

Tempat perbelanjaan 20

Tempat ramai seperti hotel, bandara, teater
rumah sakit, kantor, dan | 15

sekolah

Gudang logistik atau tempat | 2,0

kerja

Tempat rekreasi, tempat piknik dan taman

Jalan trotoar 1,5

Tempat parkir 2,0

Lokasi Daya  Pencahayaan
Maksimal (W/m?)

Perkantoran 15

Perencanaan Kebutuhan Titik Lampu
Berikut ini merupakan rumus untuk menentukan jumlah kebutuhan lampu untuk sistem

penerangan di dalam gedung [13].

N = ExA
- FixKpxKd

Keterangan:
e N = Jumlah titik lampu
¢ E = Kuat penerangan (Lux),
e A = Luas suatu bidang kerja (m2)
¢ Fi= Arus cahaya (Lumen) sebuah lampu
e Kp = Koefisien penggunaan
e Kd = Koefisien depreisiasi Catatan: Kp x Kd = 0.5
METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan metode
kualitatif analisis deskriptif yaitu analisa dengan membandingkan hasil penelitian dengan
standart dan peraturan yang ada. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan
langsung ke lokasi penelitian dan wawancara langsung dengan pimpinan atau pengelola

gedung maupun para pekerja yang terdapat pada lokasi penelitian. Data yang telah didapatkan
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data hasil observasi dan wawancara adalah data mengenai pengukuran intensitas cahaya pada
bengkel tersebut.
Gambar 2 di bawah ini merupakan gambar diagram alir penelitian yang dilaksanakan

dalam menyelesaikan penelitian ini [14].

o)

Pengumpulan
Data

.

[ Analisis Pencahayaan ]

R

Perhitungan pencahayaan sesuai
dengan SMNI 03-6197-2000

R

Hasil dan pembahasan

!

[ — ]

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bengkel kapal perang Indonesia yang terdapat di PT PAL
Indonesia. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2023 hingga 30 Maret 2023. Pada
bengkel produksi kapal perang tersebut merupakan 1 ruang keja yang terbagi menajdi beberapa
bengkel kecil, berikut lokasi penelitian tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Lokasi Penelitian dan Jenis Pekerjannya

Lokasi Jumlah Peralatan Jenis
Pekerja Meja pekerjaan pekerjaan
Bengkel 8 Orang 2 Meja | Peralatan Instalasi
kerja 1 kerja elektornika kelistrikan
kapal,
Perbaikan
kelistrikan kapal
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Bengkel 10 Orang | 4 Meja | 6 Mesin las, 1 | pengelasan plat,
kerja 2 kerja mesin bor pembuatan
interior kapal,
pekerjaan
gerinda dan
pengeboran.
Bengkel 5 Orang 1 Meja | peralatan - Pembuatan GRP
kerja 3 kerja untuk kapal, Instalasi
pekerjaan GRP kapal
fiber
Bengkel 8 Orang 3 Meja | 1 Mesin bor, 1 | Perbaikan
kerja 4 kerja mesin bubut mesin  kapal,
Instalasi mesin
kapal,
Pengeboran dan
pembubutan
Bengkel 12 Orang |4 Meja | 4 Mesin las Pengelasan pipa
kerja 5 kerja kapal, Isntalasi
pipa kapal

Denah Pengukuran

Setelah dilakukan observasi langsung pada lokasi penelitian, maka didapatkan data
denah bengkel produksi kapal yaitu luas pada bengkel tersebut sebesar 2700m?* dengan panjang
180 meter dan lebar 15 meter. Dalam menentukan pengambilan data titik pencahayaan
didarkan pada SNI 16-7062-2004 yang menjelaskan bahwa untuk luas ruangan yang lebih dari
100m?, maka jarak titik potong horizontal maupun vertical berjarak 6 meter. Untuk
mendapatkan hasil pengukuran titik lampu yang maksimal, maka penelitian dilakukan dengan
mengambil jarak 5m dari titik potong horizontal dan vertikal. Sehingga pada penelitian ini
didapatkan 99 titik ukur dalam mengukur intensitas cahaya pada bengkel produksi kapal perang
PT PAL Indonesia.
Analisa Data

Hasil perolehan data yang telah didapatkan akan dideskripsikan, dianalisa, ditafsirkan
untuk mendapatkan jawaban atas rumusan masalah pada penelitian ini. Tahapan dalam
menganalisa data terhadap rumusan masalah akan difokuskan pada upaya menggali fakta
sebagai mana adanya pada lokasi penelitian (natural setting), dengan Teknik analis pedalaman
kajian (verstegen). Terdapat 3 tahapan dalam memberikan gambaran data hasil penelitian:
a. Tahap penyajian data, pada tahap ini data akan disajikan dalam bentuk deskripsi

terintegrasi.

b. Tahap komparasi, tahap ini merupakan tahap membandingkan antara hasil analisis data

yang telah dideskripsikan dengan interpretasi atau landasan teori yang telah diacu.
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c. Tahap penyajian hasil penelitain, dari hasil tahap kompirasi akan dirangkum untuk

mendapatkan kesimpulan dalam menjawab masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksiting Di Lapangan

Penelitian ini dilakukan di bengkel Kapal Perang PT. PAL Indonesia yang memiliki
panjang 180m dan lebar 15m. Setelah dilakukannya pengukuran nilai intensitas cahaya pada
bengkel tersebut diketahui bahwasanya bengkel ini masih memiliki nilai intensitas
pencahayaan yang masih di bawah standart karena hasil pengukuran menunjukkan nilai sebesar
82.2lux.

Penggunaan lampu di Kapal Perang PT PAL Indonesia menggunakan 12 titik lampu
dengan kapasitas 335watt. Namun, pemasangan lampu ini tidak merata sehingga
mengakibatkan nilai iluminansi yang rendah pada titik yang jauh dari lampu.

Hasil Pengukuran

Berdasarkan standar SNI 03-6197-2000 pengukuran ini dilakukan setiap 6m x 6m yang
akan di ukur di setiap titik tengahnya. Pada saat pengukuran dilakukan sebanyak 99x dengan
di ukur setiap 5.5m. Pengukuran ini dilakukan di malam hari pukul 20.00-22.00WIB, oleh
karena itu, hasil pengukuran merupakan nilai asli dari iluminansi lampu yang terdapat di
bengkel Kapal Perang.

Hasil pengukuran yang telah dilakukan didapatkan nilai rata-rata pengukuran sebesar
82.2lux. Kemudian dari hasil pengukuran ini akan dibandigkan dengan hasil perhitungan.
Perhitungan ini menggunakan 12 titik lampu sesuai dengan kondisi eksiting.

E (anuxLLF)xNE_43000><0.65><0.8><12
B A B 2700

268320
2700

Berdasarkan hasil pengukuran dan hasil perhitungan sesuai dengan kondisi eksiting,

=994 lux

dapat disimpulkan bahwa keduanya belum mencapai standar SNI 03-6197-2000. Maka dari
itu, akan dilakukan perencanaan perhitungan ulang dengan menyesuaikan standart yang ada.
Beberapa faktor yang mempengaruhi minimumnya nilai intensitas pencahayaan pada bengkel
Kapal Perang PT. PAL Indonesia adalah luas ruangan yang tidak sesuai dengan jumlah titik
lampu, pemasangan lampu yang tidak menyala, armature lampu kotor sehingga mengurangi

nilai iluminansi pada lampu serta umur lampu yang sudah lama
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Perhitungan Daya Eksiting Titik Lampu Yang Terpasang

Perhitungan daya eksiting bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai daya yang
digunakan selama ini serta besar biaya listrik yang dibayarkan pada setiap bulannya. Dari
perhitungan daya eksiting ini nantinya akan dibandingkan dengan perhitungan daya dengan
menggunakan titik lampu yang direkomendasikan.

Bengkel Kapal Perang PT.PAL Indonesia lampu menyala selama 5 jam/hari. Oleh
karena itu, untuk mengetahui daya total dan besarnya biaya listrik yang dibayarkan selama satu
bulan maka, dapat dihitung dengan rumus dibawah ini [15]:

e Daya Pemakaian = Daya Lampu x Jumlah Lampu x Waktu Pemakaian x Jumlah Hari
e Daya Pemakaian = (335/1000) x 12 x 5 x 30 = 603kWh tiap bulan.

Menurut penetapan penyesuaian tarif tenaga listrik bengkel produksi kapal perang

termasuk dalam golongan I3 dengan tagihan Rp 1.035,78/kwh
e Biaya Listrik = Daya (kWh) x Waktu (Jam) x Harga Listrik per kWh
e Biaya listrik =603 kWh x Rp 1. 035,78 = Rp 624.575,34

Dari perhitungan yang telah dilakukan daya kondisi eksisiting adalah 603 kWh/bulan
dengan tarif biaya sebesar Rp 624.575,34/bulannya.
Perencanaan Sesuai Standart

Perencanaan sesuai standart merupakan perencaan yang dilakukan dengan menngacu
pada standart yang ada, dimana dalam penelitian ini mengacu pada standar SNI 03-6197-2000
dalam menentukan sistem penerangan pada bengkel produksi kapal perang PT PAL Indonesia.

Berdasarkan standar SNI 03-6197-2000 menyatakan bahwa intensitas cahaya pada
gedung industri bernilai 350 lux. Namun dari hasil pengukuran lux pada bengkel tersebut hanya
didapatkan nilai rata-rata intensitas cahaya sebesar 82.2 lux. Maka dari itu diperlukan desain

untuk kebutuhan lampu berdasarkan standar sesuai dengan persamaan berikut ini:

B ExA
T FXLLF XcuXn

Sehingga,
350 x 2700

~ 43000 x 0.65 x 0.8 x 1

945000

~ 22360

Dari hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah titik lampu yang

= 42,22 = 42

memenuhi standar SNI adalah 42 titik lampu.
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Penambahan jumlah titik lampu tersebut akan berdampak pada daya terpakai pada
bengkel sehingga daya terpakai akan lebih besar sesuai dengan persamaan berikut:
e Daya Pemakaian = Daya Lampu x Jumlah Lampu x Waktu Pemakaian x Jumlah Hari
e Daya Pemakaian = (335/1000) x 42 x 5 x 30
e Daya Pemakaian =2110,5 kWh per bulan
Pemakaian daya setelah terdapat penambahan jumlah titik lampu memilki selisih yang
cukup besar dengan pemakaian daya berdasarkan jumlah titik lampu actual. Hal ini juga dapat
mempengaruhi biaya listrik yang harus dibayarkan oleh pihak bengkel selama 1 bulan
berdasarkan persamaan berikut:
e Biaya Listrik = Daya (kWh) x Waktu (Jam) x Harga Listrik per kWh
e Biaya listrik =2110,5 kWh x Rp 1.035,78
e Biaya listrik = Rp 2.186.013,69 tiap bulan
Sehingga dari perhitungan yang telah dilakukan didapatkan bahwasanya dengan
penambahan jumlah titiklampu sebanyak 42 titik maka bengkel harus membayar tarif biaya

listrik tiap satu bulan sebesar Rp 2.186.013,69

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran nilai intensitas pencahayaan pada bengkel
Kapal Perang, maka dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata pengukuran nilai intensitas
pencahayaan masih dibawah standar SNI 03-6197-2000 yaitu hanya bernilai 82.2lux. Padahal
menurut standar SNI 03-6197-2000 nilai intensitas pencahayaan di sebuah bengkel adalah
sebesar 350lux. Oleh karena itu, dilakukan perencanaan perhitungan kembali. Dari hasil
perhitungan dan simulasi dengan software dialux menunjukkan bahwa pada bengkel Kapal
Perang seharusnya membutuhkan 42 titik lampu.
Saran

Pemasangan titik lampu pada bengkel Kapal Perang PT. PAL Indonesia sebaiknya
dilakukan menyebar diseluruh ruangan hal ini bertujuan agar semua sudut ruangan memiliki
nilai intensitas pencahayaan yang sama serta dari penelitian yang telah dilakukan penambahan
titik lampu, energi dan tarif rekening listrik yang dapat disarankan kepada PT PAL Indonesia

agar dapat ditinjau dan dipertimbangkan sesuai dengan kondisi keperjaan yang ada di lapangan.
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